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ABSTRAK 

ALFIAN.  105971100619.  Kombinasi Pupuk Kandang Ayam dan Pengolahan 

Tinggi Bedengan Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Jagung Manis 

(Zea Mays Zaccharata).  Dibimbing oleh Irwan Mado dan Irma Hakim. 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh pupuk kandang ayam 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays 

zaccharata) kemudian mengetahui pengaruh pengolahan tinggi bedengan 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea mays zaccharata) dan 

mengetahui interaksi antara perlakuan pupuk kandang ayam dengan pengolahan 

tinggi bedengan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan benih unggul jagung manis 

paragon, pupuk kandang ayam pemeliharaan yang belum difermentasi, dan air.  

Dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 

faktor perlakuan.   Faktor perlakuan pupuk kandang ayam dan tinggi bedengan, 

faktor perlakuan pertama terdiri atas 4 taraf yaitu : P0 :0 ton/ha (kontrol), P1 :1 

ton/ha (18 gram/tanaman, P2 :2 ton/ha (36 gram/tanaman), P3 :3 ton/ha (54 

gram/tanaman), faktor perlakuan kedua terdiri atas 3 taraf yaitu ; T1 :30 cm, T2 

:40 cm, T3 :50 cm.   Pembuatan tinggi bedengan menggunakan cangkul dan 

membentuk bedengan sesuai dengan faktor perlakuan 30, 40 dan 50 cm tingginya. 

Jarak tanam yang digunakan yaitu 70 x 25 cm dan jarak antar bedengan yaitu 50 

cm.  Kemudian pemberian pupuk kandang ayam yang belum difermentasi pada 

bedengan yang telah dibuat sesuai dengan faktorial yang akan diberikan.  

Penelitian menunjukkan pemberian pupuk kandang ayam pada tinggi 

tanaman, produksi jagung, panjang tongkol, berat tongkol, diameter tongkol dan 

panjang akar.   Pada perlakuan P1 = 18 gram/tanaman, P2 = 36 gram/tanaman dan 

P3 = 54 gram/tanaman semua dapat menyebabkan pengaruh terhadap tanaman 

jagung manis varietas paragon.  Tilnggi l be lde lngan pada perlakuan T1 = 30 cm, T2 

= 40 cm, T3 = 50 cm dapat menyebabkan pengaruh pada tanaman jagung manis, 

namun tinggi bedengan yang paling terbaik yaitu  T1 dengan tinggi bedengan 30 

cm.   Ilntelraksi l antara pupuk kalndang ayam dan tilnggi l be lde lngan terhadap tanaman 

jagung manis merupakan tidak terjadi interaksi pada semua parameter 

pengamatan. 

 

Kata kunci : tongkol, jagung manis, pupuk kandang ayam, tinggi bedengan 
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ABSTRACT 

ALFIAN.  105971100619.  Combination of Chicken Manure and High 

Cultivation of Beds on the Growth and Production of Sweet Corn (Zea Mays 

Zaccharata). Supervised by Irwan Mado and Irma Hakim. 

This research aims to determine the effect of chicken manure on the growth 

and production of sweet corn (Zea mays zaccharata) plants, then determine the 

effect of bed height processing on the growth and production of corn plants (Zea 

mays zaccharata) and determine the interaction between chicken manure treatment 

and bed height processing. on the growth and production of sweet corn plants. 

The research was carried out using superior seeds of Paragon sweet corn, 

unfermented manure for rearing chickens, and water.  Using a factorial 

Randomized Block Design (RAK) with 2 treatment factors. Chicken manure 

treatment factors and bed height, the first treatment factor consists of 4 levels, 

namely: P0: 0 tons/ha (control), P1: 1 ton/ha (18 grams/plant, P2: 2 tons/ha (36 

grams/ha). plants), P3: 3 tons/ha (54 grams/plant), the second treatment factor 

consists of 3 levels, namely: T1: 30 cm, T2: 40 cm, T3: 50 cm.   Making the bed 

height using a hoe and forming the bed according to The treatment factors are 30, 

40 and 50 cm in height.  The planting distance used is 70 x 25 cm and the distance 

between beds is 50 cm.  Then, unfermented chicken manure is applied to the beds 

that have been made according to the factorial that will be given. 

Research shows that giving chicken manure affects plant height, corn 

production, cob length, cob weight, cob diameter and root length.  In the 

treatment, P1 = 18 grams/plant, P2 = 36 grams/plant and P3 = 54 grams/plant can 

all have an effect on sweet corn plants of the Paragon variety.  The bed height in 

the treatment T1 = 30 cm, T2 = 40 cm, T3 = 50 cm can have an effect on sweet 

corn plants, but the best bed height is T1 with a bed height of 30 cm.  The 

interaction between chicken manure and tilnggil beldelngan on sweet corn plants 

was that there was no interaction with all observed parameters. 

 

Key words: cobs, sweet corn, chicken manure, bed height 
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I. PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Jagung mani ls (Ze la mays zaccharata) melrupakan komodiltil yang sangat 

banyak di lmanfaatkan dalam bildang pangan, jagung mani ls me lmillilki l pe lluang pasar 

yang bai lk untuk masyarakat se lhi lngga produksi lnya dapat di l ti lngkatkan se lcara 

i lntelnsi lf.  Komodi ltil jagung mani ls atau tanaman pangan yang sangat di lbutuhkan dil 

duni la karelna melmillilki l prospe lk yang sangat bagus bailk dil tilngkat lokal maupun kel 

tilngkat nasi lonal, se lhilngga sangat pe lnti lng dalam melni lngkatkan produksi l dan 

kualiltas yang bagus pada tanaman jagung mani ls.  Te ltapil, dalam pelni lngkatan 

jagung mani ls saat ini telrkelndala karelna di lse lbabkan olelh re lndahnya kandungan 

unsur hara tanah selbagi lan be lsar pada pe lnanaman jagung mani ls.  Se lbagi lan 

masyarakat masilh be llum paham akan kondi lsi l yang te lrjadil pada lahan yang 

ke lkurangan nutrilsi l bai lk unsur hara maupun milkro pada tanah yang akan 

di lbudildayakan tanaman jagung mani ls (Putri lanil e lt al., 2022).  

Pe lrmilntaan pasar yang di l butuhkan te lrhadap jagung mani ls te lrus me lni lngkat 

be lrilri lng de lngan adanya pasar-pasar mode lrn yang sangat banyak me lmbutuhkan 

jagung dalam jumlah cukup belsar, teltapil pe lrmilntaan yang ti lnggi l i lni l masi lh ti ldak 

bi lsa dili lmbangi l de lngan ke lte lrse ldilaan tanaman jagung mani ls , se lhi lngga pe lrmi lntaan 

pasar telrse lbut tildak bilsa telrpe lnuhi l.  De lngan delmi lkilan upaya untuk me lni lngkatkan 

kuantiltas dan kualiltas hasill jagung mani ls delngan te ltap melnjaga ke llelstarilan 

lilngkungan de lmi l te lrwujudnya pe lrmi lntaan pasar telrse lbut, karelna sangat 

be lrpelngaruh ke lpada produksi l tanamn jagung mani ls (Ami lr e lt al., 2022). 
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Stratelgi l budi ldaya jagung mani ls de lngan cara belrkellanjutan dalam 

pe lnilngkatan produksi lnya de lngan me llakukan pelmupukan selcara organilk dan 

pe lngolahan tanah delngan bai lk.  Ke lsadaran masyarakat akan makanan yang se lhat 

dan delmil kelamanan masyarakat dapat me lngubah si lstelm budildaya anorgani lk kel 

si lste lm organilk.  Pe lrmasalahan yang di ldapat yai ltu dalam prosels pe lnge lmbangan 

jagung mani ls re lndahnya produksi l yang ada di lbelbe lrapa daelrah dil Ilndone lsi la. 

Pe lmupukan organi lk melnjadil salah satu cara untuk budildaya be lrke llanjutan pada 

tanaman jagung mani ls karelna delngan melnggunakan pupuk organi lk dapat 

melnghasi llkan produk pe lrtanilan yang aman, belbas pe lsti lsi lda, dan selhat.  Dalam 

prose ls budi ldaya jagung mani ls yang pe lrlu di l pe lrhatilkan ada belbe lrapa faktor, yai ltu: 

musi lm, vari leltas dan kondilsi l tanah selrta pada pupuk atau nutrilsi l yang di lbe lri lkan 

pada tanaman (Hadiyanti et al., 2022). 

Tanaman jagung me lmilli lkil belbe lrapa kandungan antaranya 98 kal elnelrgi l, 

22,8 karbohi ldrat, 3,5 g prote li ln, 111 mg fosfor, dan 3,09 mg kalsi lum.  Maka dalam 

melme lnuhil kandungan pada jagung manils salah satu caranya de lngan 

melnggunakan pupuk organi lk (Hapsoh e lt al., 2021).  Pe lnggunaan pupuk organi lk 

salah satu solusil untuk melncukupil ke lbutuhan unsur hara pada tanaman tanpa 

melnce lmaril lilngkungan dan dapat melli lndungi l si lfat fi lsi lk tanah.  

Pe lrmasalahan yang se lri lng te lrjadil dalam pe lrtanilan yai ltu pada masuk waktu 

hujan yang di lmana tanaman akan telrelndam delngan ai lr.  Ole lhnya i ltu pe lrlu 

di llakukan pelnanganan dalam masalah se lpelrti l ilni l karelna akan melmpelngaruhi l 

tanaman iltu se lndilri l.   Dalam pelrmasalahn tilnggi l be lde lngan bi lasanya ke lti lka 

be ldelngan yang re lndah maka akan telrdapat atau telre lndam ailr keltilka musi lm hujan 
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maupun dalam prose ls pe lnyi lraman.  Namun ke ltilka be lde lngan me lmilli lkil ukuran 

yang ti lnggi l maka tanaman tildak akan mudah telre lndam delngan ailr, olelhnya i ltu 

di lpelrlukan dalam  prosels pe lngolahan lahan de lngan me lnggunakan be lde lngan yang 

melmi llilki l ukuran yang ti lnggi l dan be lsar.  Jagung manils (Ze la mays zaccharata) 

melme lrlukan unsur hara fosfor, kalilum, dan ni ltroge ln.  Pupuk kandang me lrupakan 

salah satu sumbelr yang banyak me lmi llilki l sumbelr organi lk tanah yang sangat 

be lrpelran dalam melmpelrbailki l kelsuburan tanah, kilmi la, filsi lk, dan bilologi ls. 

Pe lmbelri lan pupuk kandang dapat melmelnuhi l kelbutuhan tanaman jagung mani ls 

se lrta melni lngkatkan kelte lrse ldilaan unsur milkro bagi l tanaman (Arif et al., 2022). 

Pupuk organi lk be lrfungsi l untuk me lmi lni lmalilsi lr e lfelk yang di lbe lrilkan pada re lsi ldu 

yang di lse lbabkan olelh pupuk ki lmi la dan mampu melnambah unsur hara makro dan 

milkro, pupuk organi lk belrasal daril kotoran helwan atau hasill daril pe llapukan silsa-

si lsa tanaman (Sinuraya & Melati, 2019). 

Pe lne lliltilan te lntang pe lnggunaan pupuk kandang ayam dan pe lnglahan ti lnggi l 

be ldelngan te lrhadap pe lrtumbuhan dan produksi l jagung mani ls be llum ada, se lhi lngga 

pe lrlu dillakukan pelnelli ltilan untuk melnge ltahui l pupuk kandang ayam dan 

pe lngolahan tanah yang dapat melnilngkatkan pelrtumbuhan dan produksil jagung 

manils.  Be lrdasarkan urailan latar bellakang di latas, maka dillakukan pelnelli ltilan 

de lngan judul “Kombi lnasil Pupuk Kandang Ayam dan Tinggi Bedengan terhadap 

Pe lrtumbuhan dan Produksil Tanaman Jagung Mani ls (Ze la Mays Zaccharata). 
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1.2    Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang di latas, dapat di lrumuskan belbe lrapa 

pe lrmasalahan.  Selbagai lmana pada pelne lliltilan ilni l melmi llilki l rumusan masalah  

se lbagai l be lrilkut: 

1. Bagai lmana pelngaruh pupuk kandang ayam telrhadap pelrtumbuhan dan 

produksi l tanaman jagung mani ls ( Ze la mays zaccharata) 

2. Bagai lmana pelngaruh pe lngolahan tilnggi l be ldelngan te lrhadap pelrtumbuhan 

dan produksi l tanaman jagung (Ze la mays zaccharata) 

3. Bagai lmana ilntelraksi l antara pelrlakuan pupuk kandang ayam delngan 

ke ldalaman pelngolahan tanah telrhadap pelrtumbuhan dan produksil tanaman 

jagung mani ls (Ze la mays zaccharata) 

1.3    Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan daril rumusan masalah dilatas maka tujuan yang dapat ki lta ambill 

pada pelne lliltilan i lnil adalah : 

1. Me lnge ltahui l pelngaruh pupuk kandang ayam telrhadap pe lrtumbuhan dan 

produksi l tanaman jagung mani ls (Ze la mays zaccharata) 

2. Me lnge ltahui l pelngaruh pe lngolahan tilnggi l be ldelngan te lrhadap pe lrtumbuhan 

dan produksi l tanaman jagung (Ze la mays zaccharata) 

3. Me lnge ltahui l i lntelraksil antara pelrlakuan pupuk kandang ayam de lngan 

pe lngolahan tilnggi l be ldelngan te lrhadap pelrtumbuhan dan produksil tanaman 

jagung mani ls 
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1.4    Manfaat Penelitian 

Pe lne lliltilan i lnil juga di lharapkan belrmanfaat bagi l pi lhak yang be lrke lpe lntilngan 

di l dalam produksil tanaman jagung mani ls dan se lbagai l sumbe lr i lnformasi l bagi l 

pi lhak yang me lmbutuhkan yai ltu: 

1. Bagi l Pe lne llilti l 

Manfaat yang dapat ki lta ambill yai ltu melnambah pelnge ltahuan melnge lnai l 

pe lmanfaatan pupuk kandang ayam se lbagail pupuk organi lk untuk tanaman jagung 

manils.  Pe lne llilti l dapat melnguji l ke lmampuan dilri l se lndilri l delngan i llmu pada 

bi ldangnya se lrta dapat melnjaliln hubungan de lngan masyarakat langsung di l lokasi l 

pe lnelli ltilan. Pe lnelli ltil juga dapat mellatilh ke ldi lsi lplilnan dan rasa tanggung jawab akan 

i llmu atau pelnelli ltilan yang akan di llaksanakan. 

2. Bagi l Pe lndi ldi lkan 

Sumbe lr i lnformasil bagi l pe lndi ldilkan te lrkailt kombilnasi l pupuk kandang ayam 

dan keldalaman pelngolahan tanah telrhadap pelrtumbuhan dan produksil tanaman 

jagung mani ls.  Supaya dapat me lmudahkan bagi l orang-orang yang i lngi ln 

melndalamil i llmu telntang pe lrtumbuhan dan produksi l tanaman jagung mani ls yang 

bailk dan me lmi llilki l kualiltas yang bi lsa be lrsailng di lpasar.  Se lbagai l bahan acuan 

untuk kelde lpannya bagi l yang me lmbutuhkan artilke ll-arti lkell atau jurnal telrkai lt 

kombilnasi l pupuk kandang ayam dan ke ldalaman pelngolahan tanah telrhadap 

pe lrtumbuhan dan produksil tanaman jagung mani ls. 

3. Bagi l Masyarakat 

Me lnambah pelnge ltahuan telntang bagailmana manfaat daril pupuk kandang 

yang dapat melmaksi lmalkan pelrtumbuhan dan produksil tanaman jagung mani ls. 
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Masyarakat juga me lndapatkan mellakukannya se lcara langsung kare lna pupuk 

kandang sangat mudah di ljangkau di l dae lrah masilng-masi lng.  Masyarakat juga 

melndapatkan pelnge ltahuan melnge lnai l ke ldalaman pelngolahan tanah yang se llama 

i lnil kurang akan pe lmahaman akan elfe lktilfnya pada tanaman jagung mani ls. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1    Penelitian Terdahulu 

Me lnurut Hadi lyanti l e lt al., (2022) Kombi lnasil komposi lsi l bahan POC dan 

ukuran jarak tanam belrpe lngaruh te lrhadap jumlah daun dan panjang tongkol. 

Tanaman jagung mani ls yang me lnggunakan POC (uri ln sapi l 72%, kuli lt kopil 28%) 

dan jarak tanam 30 x 30 cm mampu me lnghasi llkan jumlah daun se lbelsar 12,933 

he llail.  Kombi lnasil komposi lsi l bahan POC (uriln sapi l 21% dan kulilt kopil 79%); 

40x40 cm melnghasi llkan panjang tongkol delngan ke lnai lkan 1.5%.  Telrjadil 

i lntelraksi l antara kombilnasi l komposi lsi l bahan POC dan ukuran jarak tanam 

telrhadap tilnggi l tanaman walaupun pelrbeldaannya ti ldak nyata.  Komposi lsi l bahan 

POC (uri ln sapi l 21% dan kulilt kopil 79%) dan jarak tanam 40 x 40 cm. 

Putri lanil e lt al., (2022) apli lkasil be lrbagai l je lni ls bi lochar mampu melnilngkatkan 

ke ltelrse ldi laan P dalam tanah dilbandilngkan delngan tanpa pe lmbelri lan bilochar, 

se ldangkan pe lmupukan P mampu melni lngkatkan keltelrse ldi laan P, selrapan P 

brangkasan dan akar, bobot kelrilng brangkasan dan akar, pH tanah, tilnggi l tanaman 

dan produksil (tanpa kellobot dan belrke llobot).  Bilochar tongkol jagung yang 

di lbelri lkan belrsamaa delngan pe lmupukan P mampu melni lngkatkan selrapan P pada 

akar tanaman jagung mani ls., juga te lrdapat korellasil posi lti lf antara pH de lngan P-

telrse ldi la, se lrapan P pada brangkasan dan akar, bobot kelri lng, ti lnggi l tanaman, dan 

produksi l (tanpa kellobot dan belrke llobot). 

Me lnurut Ilndri lani l e lt al., (2023) Komposi lsi l pupuk kotoran kandang ayam dan 

kotoran kandang sapil de lngan pe lrlakuan P3 (pe lrbandilngan 70:30) me lngahasi llkan 

pe lrtambahan tilnggi l tanaman, belrat kelri lng, pH tanah dan silgni lfi lkan melni lngkatkan 



8 

 

 

 

KTK tanah, namun tildak belrbe lda nyata de lngan pe lrlakuan P2 (pelrbandilngan dosi ls 

50:50). 

He lrmanto, (2022) Pelrlakuan pelngolahan tanah maxilmum (P3) selcara 

tabulasil melmbe lrilkan hasi ll te lrbailk pada pe lubah jumlah polong, be lrat 1000 buti lr, 

produksi l pe lrpeltak, be lrat belrangkasan basah dan belrat belrangkasan ke lri lng. 

Pe lrlakuan jarak tanam 30 x 20 cm (J2) melmbe lrilkan hasill telrbailk telrhadap tilnggi l 

tanaman, jumlah cabang, jumlah polong, be lrat be lrangkasan basah, dan belrat 

be lrangkasan ke lri lng tanaman.  Se lcara tabulasil kombi lnasil pe lrlakuan P3J2 

melmbe lrilkan hasill telrbailk pada jmlah cabang, jumlah polong, be lrat 1000 buti lr dan 

produksi l pe lrpeltak. 

Ilsnae lni l & Nurhi ldayah, (2020) Ti ldak telrdapat pelngaruh yang si lgni lfi lkan 

antara pelmbelri lan pupuk guano wale lt dan pupuk guano ke lle llawar dalam budildaya 

tanaman jagung mani ls (ze la mays L.) pada selmua parameltelr kelcualil pada jumlah 

daun 6 dan 8 MST pada pelrlakuan K0W1 (0 ton/ha Ke lle llawar + 2.5ton/ha walelt) 

dan K1W2 (2.5 ton/ha Ke lle llawar + 3.75 ton/ha wale lt). 

2.2    Tanaman Jagung Manis 

Jagung manils (Ze la mays zaccharata) melrupakan tanaman pangan kaya akan 

sumbe lr karbohildrat yang banyak di lgunakan selbagai l bahan baku pada ilndustri l dan 

cukup populelr di lkalangan masyarakat de lngan je lnils jagung mani ls.  Salah satu 

vari le ltas yang banyak di lgunakan pe ltanil yai ltu jagung mani ls vari le ltas paragon, jelni ls 

paragon i lni l me lmillilki l ti lnggi l tanaman selki ltar 185,0 sampail 215,7 cm, be lrdilamelte lr 

2,16 sampail 2,17 cm delngan be lntuk bulat dan celndelrung me lmi llilki l ukuran yang 
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be lsar dan dapat belradaptasil delngan bai lk pada lilngkungan se lki ltarnya (Nur et al., 

2023). 

 

 
 

Gambar 1. Tanaman Jagung Mani ls 
(Sumbelr. Dokumelntasil Prilbadil) 

Tanaman jagung mani ls melrupakan tanaman musi lman 2,3 bulan.  Jagung 

manils dapat dilpaneln se ltellah belrumur 2,3 sampail 2,5 bulan.  Adapun pada 

tanaman jagung mani ls dapat kilta klasilfi lkasi lkan se lbagai l belri lkut : 

Ke lrajaan  : Plantael 

Di lvi lsi l  : Spe lrmatophyta 

Subdi lvi lsi l : Angi lospe lrmae l 

Ke llas  : Monokoti llon 

Pe lsanan  : Grami lne l 

Ke lluarga : Gramri lnacelael 

Spe lsi le ls  : Ze la Mays Zaccharata 
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Tanaman jagung mani ls cocok di ltanam di l Ilndone lsi la, kare lna kondilsi l i lklilm 

dan tanah yang se lsuai l.  Pada tanaman jagung ti ldak banyak me lnuntut pelrsyaratan 

untuk tumbuh selrta pelmelli lharaannya i ltu mudah, maka wajar jilka banyak pe ltanil 

yang se llalu melngusahakan lahannya untuk diltanamil de lngan tanaman jagung.  

Ole lhnya i ltu tanaman jagung mani ls sangat bagus untuk di lbudi ldayakan di lkalangan 

masyarakat (Faz, 2022). 

2.3    Morfologi Tanaman 

Jagung mani ls (Ze la mays zaccharata) me lmilli lkil bagi lan-bagi lan pada tanaman 

yang ki lta keltahuil se lpelrti l biljil, daun, batang, akar, bunga, rambut jagung, dan 

tongkol (Setyawan, 2022). 

1. Bi lji l 

Bi lji l jagung i ltu se lndilri l datar delngan telrli lhat celmbung atau melle lngkung dan 

pangkalan yang se ldi lki lt tajam.  Bi ljil melmillki l tilga bagi lan yai ltu elmbri lo, 

e lndospe lrma, dan pelri lcarp.  Elndospe lrma adalah bagilan ke ldua atau lapilsan 

cadangan pada belnilh. Pe lri lcarp atau kulilt adalah elkste lri lor selbagai l lapilsan pada 

ke lmasan atau bagi lan luar. 

2. Daun 

Jagung ge lnoti lp melmi llilki l kelragaman dalam hal lelbar, panjang, ke ltelbalan, 

warna dan sudut.  Le lbar dapat di lklasilfi lkasi lkan daril yang se lmpi lt 5,1-7 cm, sangat 

se lmpilt <5 cm, seldang 7,1-9 cm, be lsar >11 cm,  hilngga le lbar 9,1-11 cm. 
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3. Batang 

Batang jagung ti ldak belrcabang dan curam.  Be lntuk batang si lli lndelr te lrdi lril 

daril be lbelrapa selgme ln dan buku.  Tilnggi lnya te lrgantung pada telmpat, dan varilasi l 

umumnya se lki ltar 60-250 cm.  

4. Akar 

Jagung me lmi llilki l akar yang be lrse lrat de lngan ti lga je lni ls akar yai ltu akar 

adve lnti lve l, akar selmi lnal, dan akar pelngai lt atau pelndukung.  Akar se lmi lnal adalah 

akar yang di lke lmbangkan daril e lmbri lo dan radi lclel.  Adve lnti lve l adalah akar yang 

awalnya di lke lmbangkan dari l buku-buku ujung me lsocotyl.  Akar pe lndukung atau 

pe lngai lt adalah yang muncul dalam dua atau tilga buku di l atas pelrmukaan tanah 

pada tanaman. 

5. Bunga 

Bunga pada jagung me lrupakan bunga yang ti ldak lelngkap kare lna tildak 

melmi llilki l se lpak dan kellopak. Bunga be ltilna dilte lmukan dil bagi lan 6 atau 8 bungan 

jantan. Bunga jantan belrada dil ujung batang.  

6. Rambut jagung 

Rambut jagung me lrupakan kelpala putilk dalam belntuk be lnang ti lpi ls, se ldi lkilt 

melngki llap, ke llelmahan, delngan panjang 10-25 cm dan si lamelte lr se lkiltar 0,4 mm. 

Rambut jagung tumbuh hi lngga 30,5 cm atau lelbilh untuk melni lnggalkan ujung. 

Rambut jagung atau sutra me lrupakan pe lrpanjangan si lfat daril ovari lum yang di l 

dalam tongkol. 
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7. Tongkol 

Tanaman jagung me lnghasi llkan satu atau lelbi lh tellilnga.  Tunas muncul daril 

buku-buku dalam be lntuk pelmbuatan biljil, di l dalam tongkol ada biljil jagung dan 

dalam tunas ada 200 hilngga 400 bi lji l jagung. 

2.4    Syarat Tumbuh Jagung Manis 

Pe lrtumbuhan jagung mani ls sangat me lmbutuhkan silnar mataharil, Tanaman 

jagung mani ls yang te lrnaungi l olelh pe lpohonan pelrtumbuhannya akan telrhambat, 

tildak dapat melmbelntuk buah dan hasi ll dari l bi ljilnya i ltu kurang bai lk ada yang ke lci ll 

bahkan sampail ti ldak melmilli lkil bi lji l pada tongkol.  Tanaman jagung sangat bagus 

pada daelrah yang me lmilli lkil i lklilm seldang hi lngga subtropi lk atau tropils yang basah 

dan melnyukai l di l daelrah yang te lrle ltak antara 0-50
0
 LU sampai l 0-40

0 
LS. 

Tanaman jagung mani ls me lmelrlukan curah hujan yang opti lmal delngan 

1.200-1.500 mm pe lr tahun.  Tanaman ilni l melmelrlukan kellelmbaban udara yang 

se ldang de lngan tilnggi l 50%-80% agar belrlangsung optilmal pada kelse li lmbangan 

meltabolilsme l yang di l butuhkan pada tanaman.   Jagung mani ls me lmbutuhkan tang 

yang subur, dan ge lmbur. Jelni ls tanah yang dapat diltanamil jagung antara lailn 

latosol, andosol delngan syarat pH-nya harus melmadail untuk tanaman telrse lbut. 

Tanah yang me lmillilki l te lkstur be lrat jilka akan di ltanamil maka pe lrlu di llakukan 

pe lngolahan pada tanah yang bai lk.  Tanaman jagung yang ada di l Ilndone lsi la 

telrdapat pada dataran relndah sampail di l daelrah pe lgunungan yang me lmi llilki l 

ke ltilnggi lan antara 1000-1800 mdpl.  Seldangkan daelrah yang opti lmum untuk 

pe lnanaman jagung yai ltu be lrki lsar 0-600 mdpl, de lngan pe lnanaman jagung di l 

daelrah se lpelrti l dil atas dan pelmelli lharaan yang bai lk maka akan melnghasi llkan 
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jagung yang bagus dan be lrkuali ls dan dapat melnghasi llkan produksi l yang i lnte lnsi lf 

(Mappasawe, 2021). 

2.5    Pupuk Kandang Ayam 

Pupuk kandang ayam me lrupakan  sumbe lr yang sangat bai lk untuk unsur-

unsur hara milkro dan makro, dapat melni lngkatkan aktilvi ltas mi lkroba se lhilngga 

lelbi lh celpat telrde lkomposilsi l, melnjadil substrat bagil milkroorgani lsme l tanah, selrta 

mampu melnilngkatkan ke lsuburan tanah (Silalahi et al., 2018).  Unsur hara yang 

telrkandung dalam pupuk kandang ayam yai ltu unsur hara makro N, P, dan K 

be lrguna bagi l pe lrtumbuhan tanaman, unsur P di lgunakan untuk melrangsang 

pe lmbuahan dan pelmbungaan, pelmbe lntukan bilji l dan pelrtumbuhan akar, unsur K 

pe lrtumbuhan batang yang le lbi lh kuat dan kokoh, dan  unsur N dilbutuhkan untuk 

pe lrtumbuhan ve lge ltatilf tanaman.  Pupuk kandang ayam dapat me lmbelri lkan 

kontrilbusi l hara yang mampu melncukupi l pelrtumbuhan, karelna pupuk kandang 

ayam  melmi llilki l kandungan hara yang le lbi lh tilnggi l dari l pupuk kandang yang lai ln 

(Yuli lana elt al., 2015). 

2.6    Pengolahan Tinggi Bedengan 

Pe lngolahan lahan melrupakan kelgi latan yang pali lng utama dalam si lstelm 

pe lrtanilan, yang me lmi llilki l tujuan untuk melnjadilkan lilngkungan fi lsi lk tanah dan 

bi lologi ls tanah selsuai l delngan pe lrtumbuhan akar pada tanaman.  Seltellah 

pe lngolahan lahan dillakukan pelmbajakan dan melnggaru, lahan kelmudilan dilbajak 

untuk melmbalilkkan tanah agar tanah telrbuka dan udara dapat masuk keldalam 

tanah.   Sellanjutnya, lahan ke lmbalil di lgaru agar tanah melnjadil se lmakiln ge lmbur 

dan lelbilh mudah dalam mellakukan pelngolahan tilnggi l be lde lngan, se ltellah iltu 
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be ldelngan di lbuat de lngan le lbar yang te llah di ltelntukan.  Fungsi l dari l be ldelngan 

telrse lbut untuk melmbuat jalur atau salilran ailr ke ltilka tanaman telre lndam ailr, 

ke lmudilan melmudahkan pelnelli ltil dalam mellakukan selgala hal yang ada pada 

tanaman telrselbut (Kusnadi l e lt al., 2022). 

2.7    Kerangka Berfikir 

Ke lte lrse ldi laan dalam pelrtumbuhan dan produksi l tanaman jagung mani ls (Ze la 

mays zaccharata) melngalamil be lbe lrapa hambatan yang di lse lbabkan olelh 

pe lnggunaan bahan anorgani lk yang ti ldak melmbe lrilkan hasill yang be lgi ltu optilmal.  

Ole lh karelna iltu, untuk melnghasi llkan pelrtumbuhan dan produksil tanaman jagung 

manils maka pelrlu dillakukan ilnovasi l te lrhadap para peltanil yang ada dil Ilndone lsi la 

salah satunya yai ltu delngan me lnggunakan dua faktor antaranya pelngolahan tilnggi l 

be ldelngan dan pelmbe lrilan pupuk kandang ayam  delngan me llakukan kombilnasi l. 

Faktor pe lrtama melnggunakan dosi ls 0 ton/ha (kontrol), 1 ton/ha (18 

gram/tanaman, 2 ton/ha (36 gram/tanaman, 3 ton/ha (54 gram/tanaman). 

Se ldangkan faktor ke ldua melnggunakan pe lngolahan tilnggi l be lde lngan yai ltu 30 cm, 

40 cm, 50 cm.  Delngan kombi lnasi l dua faktor telrse lbut dapat mellilhat pelrtumbuhan 

tanaman mulail daril ti lnggi l tanaman, kadar glukosa, produksi l pada tanaman, 

panjang tongkol yang di lmi lli lkil tanaman, di lameltelr tongkol dan be lrat tongkol, se lrta 

be lrat selga 1000 bi lji l / be lde lngan, se lhi lngga dapat melnghasi llkan produksi l yang 

maksilmal dan pelrtumbuhan yang opti lmal. Adapun ke lrangka pi lki lr pelne llilti lan dapat 

di llilhat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Kerangka Berfikir Kombinasi Pupuk Kandang Ayam dan Tinggi Bedengan 

 

2.8    Hipotesis Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah dilatas, maka dapat kilta ambill hilpotelsi ls pada 

pe lnelli ltilan ilni l adalah dilduga bahwa kombi lnasil pe lmbelri lan pupuk kandang ayam 

dan pelngolahan ti lnggi l be lde lngan be lrpe lngaruh pada pe lrtumbuhan dan produksil 

tanaman jagung mani ls (Ze la Mays Zaccharata). 

  

Pertumbuhan dan Produksi 

Optimal 

Tinggi 

Tanaman 

Kadar 

Glukosa  

Produksi 

Jagung 

Diameter 

Tongkol 

Panjang 

Tongkol 

dan akar 

Berat 

Tongkol 

 Tanaman Jagung Manis 

(Zea Mays Zaccharata) 

Pupuk Kandang Ayam 

P0 = 0 ton/ha (0 gr/tanaman) 

P1 = 1 ton/ha (18 gr/tanaman) 

P2 = 2 ton/ha (36 gr/tanaman) 

P3 = 3 ton/ha (54 gr/tanaman) 

Tinggi Bedengan 

T1 = 30 cm 

T2 = 40 cm 

T3 = 50 cm  
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III. METODE PENELITIAN 

3.1    Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe lne lliltilan i lni l di llaksanakan dil Dusun Mattilrobulu, De lsa Pattopakang, 

Ke lcamatan Mangarabombang, Kabupate ln Takalar.  Karena takalar merupakan 

penghasil jagung manis.  Pe lne lli ltilan di llaksanakan pada bulan Me lil sampai l de lngan 

Julil 2023.  

3.2    Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang di lgunakan dalam pelne lliltilan i lni l adalah garpu tanah, elmbelr, se llang, 

tilmbangan, gunti lng, pulpe ln, spi ldol, re lfractomelte lr (alat ukur kadar glukosa), 

melte lran, papan, ge lrgaji l, paku, cat, kuas, se lkop, cangkul, kantong plastik, parang  

dan buku. 

Bahan yang di lgunakan dalam pelne lliltilan i lni l adalah belni lh unggul jagung 

manils paragon, ke lunggulan daril jelni ls paragoln yai ltu umur ge lnjah 60 - 65 hst, 

pupuk kandang ayam yang be llum dilfe lrmelntasi 216 gram, dan ailr.  

3.3    Metode Penelitian 

Pe lne lliltilan ilni l melnggunakan Rancangan Acak Ke llompok (RAK) faktorilal 

de lngan 2 faktor pelrlakuan.  Faktor pe lrlakuan pupuk kandang ayam dan tilnggi l 

be ldelngan, faktor pe lrlakuan pelrtama telrdi lri l atas 4 taraf yai ltu: 
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Faktor 1 dosi ls pupuk kandang ayam (P) 

P0 : 0 ton/ha (0 gr/tanaman) 

P1 : 1 ton/ha (18 gr/tanaman) 

P2 : 2 ton/ha (36 gr/tanaman) 

P3 : 3 ton/ha (54 gr/tanaman) 

Se ldangkan faktor pelrlakuan keldua telrdilri l atas 3 taraf yai ltu: 

Faktor 2 ke ldalaman pelngolahan tilnggi l be lde lngan (T) 

T1 : 30 Cm 

T2 : 40 Cm 

T3 : 50 Cm  

Se lhi lngga di lpe lrolelh 12 kombilnasi l pe lrlakuan yai ltu : 

P0T1 P1T1  P2T1  P3T1 

P0T2 P1T2  P2T2  P3T2 

P0T3 P1T3  P2T3  P3T3 

Jumlah ulangan     = 3 

Jumlah pelrlakuan     = 12 pelrlakuan 

Jumlah tanaman / beldelngan   = 9 tanaman 

Jumlah pelrcobaan     = 36 Pe lrcobaan 

Jarak tanam     =  70 x 25 cm 

Jarak antar bedengan    = 50 cm 
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3.4     Pelaksanaan Penelitian 

1. Pe lmbuatan Belde lngan 

Pe lmbuatan beldelngan di llakukan delngan cara melnai lkkan tanah delngan 

melnggunakan garpu tanah delngan ukuran be ldelngan panjang 180 cm, lelbar 90 cm, 

tilnggi l be lde lngan 30, 40, 50 cm dan jarak antar beldelngan 50 cm selbanyak 12 

be ldelngan se lti lap pelrlakuan. 

2. Pe lmbelri lan Labe ll dan Pe lmbelri lan Pelrlakuan 

Pe llabellan dillakukan pada saat melne lntukan posi lsi l be lde lngan pe lrlakuan agar 

tildak telrjadil kelsalahan dalam pelmbelri lan pe lrlakuan.  Dosils pupuk kandang se lsuail 

de lngan pelrlakuan delngan pelrhi ltungan yang te llah diltelntukan.  Pelmbe lrilan 

pe lrlakuan dillaksanakan selte llah pelmbuatan beldelngan yang te llah dilbe lril labell. 

Tujuan pada pellabellan suapaya ke ltilka ilngi ln me lngukur ti ldak salah dalam 

pe lngambi llan data pada saat dil lahan. 

3. Bahan Tanam 

Bahan tanaman yang di lgunakan dalam pe lnelli ltilan ilni l belrasal daril be lnilh 

unggul jagung manis yang di lgunakan adalah varietas paragon yang banyak 

di lgunakan olelh peltanil.  Sellailn be lnilh yang bagus produksi l yang di lhasillkan iltu 

be lrkualiltas. 

4. Pe lnanaman 

Prose ls pe lnanaman dillakukan delngan cara melmbuat lubang tanam delngan 

melnggunakan kayu yang di lde lsai ln se lde lmi lkilan rupa, jarak tanaman 25 x 70 cm. 

Se ltellah iltu di llakukan pelnananam delngan cara masukan 1 biljil dalam satu lubang 

ke lmudilan diltutup delngan me lnggunakan tanah. 
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5. Pe lmelli lharaan 

Prose ls pe lme llilharaan dapat dillakukan de lngan pe lmangkasan pada saat 

tanaman belrumur 7 hst, 14 hst sampail pane ln.  Be lrtujuan untuk melngurangi l 

pe lrtumbuhan gulma selhi lngga di lharapkan pelrtumbuhan bilsa lelbi lh optilmal. 

Se llanjutnya di llakukan pelnyi lraman melnggunakan e lmbelr/se llang ai lr agar le lbi lh 

melmudahkan dalam prosels pe lnyi lraman tanaman. 

 Pe lnyi lraman dapat dilakukan pada sorel haril ji lka tildak telrjadil turun hujan. 

Se llanjutnya di llakukan pelnyi langan se lcara i lntelnsi lf pada saat gulma sudah mulail 

tumbuh pada umur 7  hst, 14 hst, 21 hst dilse lki ltar tanaman jagung mani ls, 

pe lnyi langan be lrtujuan agar prosels pe lrtumbuhan pada tanaman tildak telrhambat 

yang di lse lbabkan olelh gulma, pelnyi langan di llakukan delngan me lngambi ll tanaman 

cadangan melnggunakan tangan atau alat telrte lntu, selhi lngga tanaman tildak mudah 

rusak / matil.   Jagung manils dalam prosels pe lrtumbuhan selhi lngga dapat dilproduksi l 

yai ltu pada umur 75 haril se ltellah tanam.  Pe lmupukan dillakukan delngan cara 

di lsi lmpan dil sampi lng batang jagung mani ls, pe lmbe lrilan pupuk 2 kali l pada umur 30 

dan 48 hst se lsuail de lngan dosi ls yang akan di lbelri lkan. 

6. Pane ln 

Pe lmanelnan dillakukan pada saat jagung manils kurang le lbilh be lrumur 75 hst. 

Cara paneln jagung mani ls delngan  melmotong bagi lan pangkal tanaman 

melnggunakan parang dan me lngumpulkan batang tanaman telrse lbut dan 

melnumpuknya.  Ke lmudi lan jagung mani ls di lmasukkan keldalam kantong plastik 

yang di lbe lri l labell, be lrsi lhkan jagung dari l kulilt atau tanah dan si lsa-si lsa yang masi lh 

melne lmpell yang te llah dilpaneln. 
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3.5    Parameter Pengamatan 

1. Tilnggi l Tanaman 

Tilnggi l tanaman dapat dilukur daril pe lrmukaan tanah sampail delngan ujung 

tanaman.   Pelngukuran di llakukan delngan melnggunakan me ltelr, waktu pelngukuran 

di llakukan selbanyak 4 kali l (15 hst, 25 hst, 35 hst dan 70 hst).  Pengukuran 

dilakukan dengan cara mengukur mulai dari bawah sampai ke ujuang tanman 

jagung manis.  

2. Produksi l Jagung 

Produksi l jagung di llakukan stellah jagung be lrumur 75 hari l se lte llah tanam 

se lhi lngga dapat melnghasi llkan produksi l jagung mani ls yang maksi lmal dan 

be lrkualiltas.  Maka delngan prose ls pe lmane lnan yang se lsuai l de lngan standar yang 

bi lasanya di llakukan akan dapat melnghasi llkan produksi l yang bai lk. 

3. Panjang Tongkol 

Pe lngukuran pada tongkol dapat dillakukan se ltellah paneln di lse ltilap ulangan 

atau belde lngan yang ada pada tanaman jagung manils.   Pe lngukuran di llakukan 

pada umur 76 hst delngan melnggunakan melte lr yang te llah dilsi lapkan.  Kemudian 

diukur mulai dari bawah sampai ujung tongkol. 

4. Be lrat Tongkol 

Be lrat tongkol di llakukan seltellah prose ls pe lmanelnan pada ulangan atau 

be ldelngan pada tanaman jagung manils.  Pe lni lmbangan belrat tongkol diukur pada 

umur 76 hst delngan melnggunakan ti lmbangan gram yang te llah dil se ldilakan olelh 

pe lnelli ltil.  Berat tongkol dilakukan dengan 2 cara yaitu berat tongkol dengan biji 

dan berat tongkol tanpa biji jagung manis. 
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5. Di lameltelr Tongkol 

Di lameltelr tongkol di llakukan se lte llah prosels pe lmanelnan pada se ltilap ulangan 

atau belde lngan.  Pe lngukuran di lame lte lr tongkol dapat di llakukan delngan 

melnggunakan alat ukur melte lr yang te llah di lse ldilakan olelh pe lne lliltil.  Diameter 

tongkol di ukur pada 3 bagian yaitu bagian bawah tongkol, bagian tengah tongkol 

dan bagian ujung tongkol jagung manis. 

6. Kadar Glukosa / Tanaman 

Kadar glukosa dapat di lukur selte llah paneln pada ulangan atau belde lngan pada 

tanaman jagung mani ls.  Pelngukuran i lni l dillakukan dengan cara menimbang 10 

gram biji jagung manis untuk dijadikan sampel pada pengukuran kadar glukosa 

de lngan me lnggunakan re lfractome ltelr yang te llah di lse ldilakan pelne llilti l.  Kemudian 

jagung manis 10 gram dihaluskan sampai keluar ektrak jagung tersebut lalu di 

jadikan sampel dan mengambilnya dengan pipet dan meletakkan ektrak pada kaca 

refractometer.  Kemudian dapat dilihat hasil kadar glukosa tanaman jagung 

manis. 

7. Panjang Akar 

Pe lngukuran panjang akar dilakukan setelah proses pemanenan dan proses 

pemangkasan daun atau batang jagung manis.  Dalam pengukuran panjang akar 

dilakukan dengan menggunakan meter yang telah disiapkan peneliti, pengukuran 

dilakukan dengan mengukur panjang akar mulai dari atas sampai ujung bawah 

akar tanaman jagung manis.  
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3.6    Analisis Data 

Data yang te llah te lrkumpul daril hasi ll pe lngamatan dilolah melnggunakan 

aplilkasi l E lXCE lL.  Apabi lla hasi ll daril Analilsi ls Vari lan (Anova) hasi ll yang be lrbe lda 

nyata F hi ltung > F tabe ll (0,05) belrbelda nyata, F hi ltung  > F tabe ll (0,01) sangat 

be lrbelda nyata, F hi ltung < F tabe ll  tildak nyata.  Maka pelrlakuan yang be lrbe lda 

nyata se llanjutnya akan di lujil lanjutkan de lngan me lnggunakan BNT (Be lda Nyata 

Terkecil). 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1    Hasil 

 Kombi lnasi l pupuk kandang ayam belrdasarkan pelngamatan yang di llakukan 

yang me lmbelri lkan pelngaruh yang ti ldak nyata telrhadap tilnggi l tanaman dan panjang 

tongkol jagung.  Hal i lni l dapat dilli lhat pada data pelngamatan selbagai l belri lkut : 

1. Tilnggi l Tanaman 

 Data pelngamatan tilnggi l tanaman jagung pada umur 15, 25, 35 dan 70  haril 

se ltellah tanam  dapat dillilhat pada grafik dilbawah ini  : 

 
Gambar 3. Grafik Tinggi Tanaman pada Umur 15 hst, 25 hst, 35 hst dan 70 hst 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

perlakuan terbaik pada umur 15 hst diperoleh pada perlakuan P3T1 dengan nilai 

rata-rata 39,2 cm sedangkan perlakuan terendah diperoleh pada P0T3 nilai rata-

rata 25,9 cm.   Kemudian tinggi tanaman 25 hst pada perlakuan terendah 

diperoleh pada perlakuan P1T3 dengan rata-rata 82,9 cm sedangkan pada 

perlakuan terbaik diperoleh pada P3T1 dengan nilai rata-rata 100,2 cm. Lalu 
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tinggi tanaman 35 hst pada perlakuan terbaik P3T1 dengan nilai rata-rata 138,7 

cm.  Pada perlakuan P1T3 memiliki nilai rata-rata yang terendah yaitu 116,4 cm.  

Hal ini menunjukan bahwa dosis pupuk kandang ayam 18 gram/tanaman dengan 

perlakuan tinggi bedengan 30 cm merupakan memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan tinggi tanman, karena dosis pupuk kandang ayam yang diberikan 

dapat menyumbangkan unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan tanaman 

jagung manis. 

Tabel 4. 1. Uji Lanjut Tinggi Tanaman 35 hst terhadap Kelompok 

 Ke llompok Rata-rata (cm) Si lmbol BNT + Rata-rata 

Il 

 

IlIl 

 

IlIlIl 

 

111,25 

 

106,14 

 

94,5 

c 

 

b 

 

a 

3,85 + 111,25 = 115,1 

 

3,85 + 106,14 = 109,9 

 

3,85 + 94,5 = 98,3 

BNT = 3,85 Kelt : Angka yang dililkutil olelh huruf yang sama belrartil belrbelda tildak nyata 

 

 Hasi ll uji l lanjut rata-rata tilnggi l tanaman te lrhadap kellompok melnunjukkan 

bahwa, kellompok Il belrbe lda nyata de lngan kellompok IlIl dan IlIlIl, ke llompok IlIl 

be lrbelda nyata delngan ke llompok Il dan IlIlIl, de lmi lki lan pula kellompok IlIlIl be lrbe lda 

nyata de lngan ke llompok Il dan IlIl. 

Tabel 4. 2. Uji Lanjut Tinggi Tanaman Pada Umur 70 hst 

Ke llompok Rata-rata (cm) Si lmbol BNT + Rata-rata 

Il 

 

IlIl 

 

IlIlIl 

 

118,1 

 

135,0 

 

139,8 

a 

 

b 

 

b 

13,5  + 118,1 = 131,681 

 

13,5 + 135,0 = 148,5 

BNT = 13,5 Kelt : Angka yang dililkutil olelh huruf yang sama belrartil belrbelda tildak nyata 
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 Hasil uji lanjut tinggi tanaman terhadap kelompok menunjukkan bahwa, 

kelompok I berbeda nyata dengan kelompok II dan kelompok III, kelompok II 

berbeda nyata dengan kelompok  I , tapi berbeda tidak nyata dengan kelompok III. 

Kelompok III berbeda tidak nyata dengan kelompok II namun berbeda nyata 

dengan kelompok I. 

2. Produksi Jagung Manis 

 Hasil dari penelitian yang dilakukan pada parameter produksi jagung 

manis yaitu hasil jagung pipilan gram/bedengan dan hasil jagung pipilan kg/ha 

dapat dilihat pada dan diagram dibawah ini : 

 
Gambar 4. Diagram Produksi Jagung Manis (kg/ha) 

 Hasil penelitian produksi jagung manis pipilan gram/bedengan 

menunjukkan bahwa perlakuan tertinggi diperoleh dengan nilai rata-rata184,1 

kg/ha pada perlakuan pupuk kandang ayam 36 gram/tanaman dengan kombinasi 

tinggi bedengan 30 cm (P2T1).  Sedangkan pada perlakuan yang terendah 
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diperoleh pada perlakuan P0T2 dengan tanpa perlakuan pupuk kandang ayam dan 

kombinasi tinggi bedengan 40 cm.  

 Kemudian pada hasil jagung manis pipilan kg/ha terdapat perlakuan yang 

terendah diperoleh pada perlakuan P0T2 dengan tanpa dosis pupuk kandang ayam 

yang dikombinasikan dengan tinggi bedengan 40 cm dengan nilai rata-rata . 

Sedangkan perlakuan yang terbaik diperoleh pada perlakuan P2T1 dengan nilai 

rata-rata 1136,41 kg/ha pada perlakuan pupuk kandang ayam 36 gram/tanaman 

yang dikombinasikan dengan tinggi bedengan 40 cm. 

Tabel 4. 3. Uji Lanjut Hasil Produksi Jagung Manis Pipilan gram/bedengan 

Ke llompok Rata-rata (kg/ha) Si lmbol BNT + Rata-rata 

III 

 

Il 

 

IllIl 

 

104,04 

 

118,84 

 

141,45 

a 

 

ab 

 

b 

31,04 + 104,04 = 135,08 

 

31,04 + 118,84 = 149,88 

BNT = 31,04 Kelt : Angka yang dililkutil olelh huruf yang sama belrartil belrbelda tildak nyata 

  

 Hasil uji lanjut jagung manis pipilan gram/bedengan menunjukkan bahwa 

kelompok III berbeda tidak nyata dengan kelompok I namun berbeda nyata 

dengan kelompok II.  Kelompok I berbeda tidak nyata dengan kelompok II dan 

III.  Kemudian kelompok II berbeda tidak nyata dengan kelompok I dan III. 

3. Panjang Tongkol 

 Data hasill pelne llilti lan pada tanaman jagug manis yang di lpe lrole lh telrhadap 

panjang tongkol tanaman jagung manis dapat dillilhat pada dilagram dilbawah ilni l : 
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Gambar 5. Dilagram Rata-rata Panjang Tongkol 

 Be lrdasarkan  hasill pelne llilti lan melnunjukkan bahwa pelrlakuan P1T2 

melnghasi llkan panjang tongkol 21,1 cm, melrupakan pelrlakuan telrbe lsar 

di lbandilngkan de lngan pe lrlakuan lailnnya.  Hal i lni l melnunjukkan bahwa pelmbe lrilan 

pupuk kandang ayam se lbanyak 1 ton/ha de lngan ti lnggi l be lde lngan 40 cm 

melmbe lrilkan pe lngaruh te lrhadap panjang tongkol.  Pada pe lrlakuan P0T1 me lmillilki l 

ni llail rata-rata telrelndah yai ltu  17,9 cm, hal i lnil me lrupakan tanpa pelmbelri lan pupuk 

kandang ayam de lngan ti lnggi l be lde lngan 30 cm.      

4. Be lrat Tongkol 

 Be lrdasarkan hasi ll pe lnellilti lan yang di llakukan pe lnelli ltilan be lrat tongkol 

terbagi menjadi dua yaitu berat tongkol dengan biji dan berat tongkol tanpa biji. 

Pada tanaman jagung manis terdapat perlakuan yang terbaik dan perlakuan yang 

terendah pada data penelitian tersebut, dapat dilihat pada diagram dibawah ini. 
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a.Berat Tongkol dengan Biji  

 
Gambar 6. Diagram Rata-rata Berat Tongkol dengan Biji 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

perlakuan yang terendah diperoleh pada perlakuan P0T2 dengan rata-rata 120,1 

gram, sedangkan pada perlakuan yang terbaik diperoleh dengan nilai rata-rata 

248,5 gram  pada perlakuan P2T1.  Hal ini menunjukan bahwa tanpa perlakuan 

dosis pupuk kandang ayam merupakan tidak efektif pada tanaman jagung manis 

karena tidak terpenuhinya unsur yang dibutuhkan oleh tanamn jagung tersebut. 

Tabel 4. 4. Uji Lanjut Berat Tongkol dengan Biji 

Ke llompok Rata-rata (cm) Si lmbol BNT + Rata-rata 

Il 

 

IlIl 

 

IlIlIl 

 

168,8 

 

193,4 

 

149,1 

a 

 

ab 

 

b 

39,40 + 168,8 = 188,5 

 

39,40 + 193,4 = 208,2 

BNT = 39,40 Kelt : Angka yang dililkutil olelh huruf yang sama belrartil belrbelda tildak nyata 
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 Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa, kelompok I berbeda tidak nyata 

dengan kelompok II namun berbeda nyata dengan kelompok III.  Kelompok II 

berbeda tidak nyata dengan kelompok I dan III.  Sedangkan kelompok III berbeda 

tidak nyata dengan kelompok II dan I. 

b. Be lrat Tongkol tanpa Bi lji 

 
Gambar 7. Diagram Berat Tongkol tanpa Biji 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan yang terbaik diperoleh 

dengan nilai rata-rata 64,4 gram pada perlakuan P2T1.   Sedangkan perlakuan 

yang terendah diperoleh pada perlakuan P1T3 dengan nilai rata-rata 39,9 gram.  

Hal ini menunjukkan bahwa dengan tinggi bedengan 30 cm dikombinasikan 

dengan pemberian pupuk kandang ayam pada dosis 36 gram/tanaman dapat 

terpenuhinya unsur hara yang dibutuhkan pada tanaman sehingga pada berat 

tongkol tanpa biji dapat daapt diperoleh nilai yang terbaik.  
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5. Di lameltelr Tongkol 

 Pe lne lliltilan terhadap dilamelte lr tongkol tanaman jagung manils diperoleh 

perlakuan yang terbaik dan perlakuan yang terendah, dapat dilli lhat pada diagram 

di l bawah ilni. 

 
Gambar 8. Diagram Diameter Tongkol Jagung Manis 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa perlakuan 

yang terendah pada diameter tongkol yaitu P0T2 dengan nilai rata-rata 2,18 cm. 

Sedangkan pada perlakuan yang terbaik diperoleh dengan nilai rata-rata 2,79 cm 

pada perlakuan P2T3.  Olehnya itu kombinasi tinggi bedengan 40 cm dengan 

tanpa pemberian pupuk kandang ayam tidak efektif pada tanman jagung manis 

karena hal ini tidak terpenuhinya unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman 

jagung tersebut. 

6. Kadar Glukosa (Bri lx) 

 Kadar glukosa pada tanaman jagung mani ls dapat dilli lhat pada pelnelli ltilan 

di lbawah ilni l delngan me lnggunakan alat relfractomelte lr (Bri lx). 
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Gambar 9. Diagram Kadar Glukosa Jagung Manis 

 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan P3T2 

menunjukkan perlakuan terbaik dengan nilai rata-rata 11 brix.  Sedangkan pada 

perlakuan yang terendah diperoleh nilai rata-rata 8,0 brix pada perlakuan P0T3. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui  bahwa pada pemberian pupuk 

kandang ayam dengan dosis 54 gram/tanaman dengan kombinasi tinggi bedengan 

40 cm merupakan dapat berpengaruh pada kadar glukosa tanaman jagung manis, 

hal ini merupakan pemberian dosis pupuk akndang ayam yang sangat cukup pada 

tanaman terhadap kemanisan jagung manis.  

7. Panjang Akar 

 Panjang akar pada tanaman jagung mani ls dapat dillilhat pada perlakuan 

yang terendah dan perlakuan yang terbaik , disajikan pada tabel rata-rata panjang 

akar dilbawah ilni. 
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Gambar 10. Diagram Panjang Akar Jagung Manis 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada perlakuan P3T3 dengan 

nilai rata-rata yang terbaik yaitu 21,9 cm.  Sedangkan pada perlakuan yang 

terendah dengan nilai rata-rata 18,5 cm pada perlakuan P3T2.  Hal ini 

menunjukan bahwa pada pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 54 

gram/tanaman dengan kombinasi tinggi bedengan 50 cm merupakan sangat efektif 

pada tanaman jagung manis, karena pada pertumbuhan akar dapat lebih efektif, 

dapat tumbuh dengan panjang akibat bedengan yang tinggi dan terpenuhinya 

unsur hara pada akar tanaman akibat pupuk kandang ayam dengan dosis 54 

gram/tanaman. 

4.2    Pembahasan 

1. Tilnggi l Tanaman 

 Hasi ll dari l pelne llilti lan ilnil me lnunjukkan bahwa selmua pelrlakuan yang 

di lbelri lkan belrpe lngaruh ti ldak nyata telrhadap rata-rata tilnggi l tanaman bailk pada 15 

hst, 25 hst, 35 hst dan 70 hst.  Namun yang be lrpe lngaruh  nyata pada pelnelli ltilan ilni l 
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yai ltu adalah kellompok (tabell lampilran 1b, 2b, 3b).  Pada pe lnelli ltilan i lnil pe lrlakuan 

yang te lrbailk untuk rata-rata tilnggi l tanaman yai ltu pe lrlakuan P2T3 (118,9 cm).   

Hal i lni l di lse lbabkan olelh pe lrlakuan telrselbut atau pelmbelri lan pupuk ke lndang ayam 2 

ton/ha yang di lkombi lnasi lkan delngan ti lnggi l be lde lngan 50 cm me lmbelri lkan kondilsi l 

yang opti lmal pada pelrtumbuhan tanaman jagung se lhi lngga melmpe lngaruhi l tilnggi l 

tanaman jagung te lrse lbut.  Di lsampilng i ltu pupuk kandang ayam yang 2 ton/ha 

melmbe lrilkan jumlah unsur hara yang cukup bagi l tanaman jagung.  Ke lmudi lan 

de lngan ti lnggi l be ldelngan 50 cm me lngakilbatkan akar tanaman jagung dapat 

be lrkelmbang bai lk delngan le lluasa, selhi lngga hal ilni l melmbe lrilkan pelrtumbuhan 

tilnggi l tanaman yang le lbi lh tilnggi l 

 Tilnggi l tanaman telrelndah pada pelne lliltilan ilni l dilpe lrolelh pada pelrlakuan 

P3T1. Hal i lni l di lse lbabkan olelh karelna pe lmbe lrilan pupuk ke lndang ayam se lbanyak 3 

ton/ha dan ti lnggi l be lde lngan 30 cm melngaki lbatkan pe lrtumbuhan dan 

pe lrkelmbangan akar tanaman tildak belrada pada kondilsi l yang opti lmal.  Selhi lngga 

akan melmpe lngaruhi l tilnggi l dari l tanaman jagung yai ltu ti lnggi l tanaman yang 

telre lndah pada pelrlakuan P3T1 (95,0 cm).  Hal i lnil se lsuai l de lngan pe lne llilti lan yang 

di llakukan olelh Ilndri lanil elt.al (2023) pelmbe lrilan pupuk kandang ayam dan pupuk 

kandang sapi l delngan pe lrbandi lngan 70:30 me lnghasi llkan pelrtambahan tilnggi l 

tanaman. 

2. Produksi Jagung 

 Parameter produksi jagung pipilan gram/bedengan yang terbaik pada 

perlakuan P2T1 dengan nilai rata-rata 184,1 gram/bedengan.  Sedangkan pada 

perlakuan yang terendah diperoleh pada perlakuan P0T2 dengan rata-rata nilai 
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78,6  gram/bedengan.  Sedangkan pada perlakuan yang terendah P0T2 tanpa 

perlakuan pupuk kandang ayam yang dikombinasikan dengan tinggi bedengan 40 

cm.  Sama halnya dengan produksi jagung pipilan kg/ha perlakuan yang terbaik 

diperoleh pada perlakuan P2T1 dengan rata-rata nilai 1.136,41 kg/ha.  Kemudian 

pada perlakuan terendah yang dihasilkan yaitu perlakuan P0T2 rata-rata nilai yang 

diperoleh 485.18 kg/ha. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pada perlakuan pupuk kandang ayam 

36 gram/tanaman dengan kombinasi tinggi bedengan 30 cm merupakan perlakuan 

yang terbaik.  Karena pengaruh yang diberikan pada tanaman terhadap dosis yang 

optimal pada perlakuan  36 gram/bedengan, begitu pula pada hasil jagung manis 

pipilan kg/ha, sehingga hasil dari produksi jagung manis menunjukkan 

terpenuhinya unsur P dan N.  Olehnya itu hasil dari produksi jagung manis 

mendapatkan produksi yang optimal pada penelitian tersebut. 

 Unsur hara P dalam penyerapan pada tanaman berperan dalam fase 

generatif yaitu proses pembentukan buah, proses pembentukan bunga dan sangat 

penting  terhadap pembentukan tongkol dan pengisian biji pada tanaman jagung 

manis.   Pada unsur hara N merupakan dapat meningkatkan jumlah dalam tongkol 

dan dapat meningkatkan ketersediaan saat proses pegisian biji (Dewangga et al., 

2018). 

3. Panjang Tongkol 

 Parameter panjang tongkol yang terbaik terdapat pada perlakuan pupuk 

kandamg ayam  dengan dosis 18 gram/tanaman dengan kombinasi tinggi 

bedengan 40 cm (P1T2) dengan nilai rata-rata panjang tongkol 21,1 cm.   
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Sedangkan pada perlakuan yang terendah P0T1 tanpa perlakuan pupuk kandang 

dikombinasikan dengan tinggi bedengan 30 cm.  Hasil penelitian menunjukkan 

perlakuan pupuk kandang ayam dengan taraf yang berbeda memberikan pengaruh 

namun tidak berbeda nyata dapat dilihat pada lampiran panjang tongkol.  Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya penyerapan unsur hara P oleh tanaman. 

 Unsur hara P yang terkandung dalam pupuk kandang ayam 1,7%, 

kebutuhan unsur P pada tanaman jagung manis merupakan hal yang sangat 

dibutuhkan karena dapat mempercepat proses pertumbuhan tanaman muda 

menjadi tanaman dewasa dan memperkuat tanaman jagung manis.  Olehnya itu 

dalam penelitian ini pada panjang tongkol kurang terpenuhinya unsur hara P pada 

tanaman (Sari et al., 2020).  Dapat kita lihat bahwa pada tinggi bedengan dengan 

taraf  40 cm mendapatkan panjang tongkol yang terbaik, karena pada proses 

penyerapan unsur hara pada akar tanaman jagung manis dapat bertumbuh dengan 

baik dan kelembaban pada tanah dapat terjaga dengan tinggi bedengan 40 cm 

(Haryuni et al., 2020).   

4. Berat Tongol dengan Biji dan tanpa biji 

 Parameter berat tongkol dengan biji  menunjukan nilai rata-rata yang 

tertinggi yaitu 248,5 gram yang diperoleh pada perlakuan pupuk kandang ayam 36 

gram/tanaman (P2) dan tinggi bedengan 30 cm (T1).  Rata-rata berat tongkol 

dengan biji yang terendah yaitu 120,1 gram diperoleh pada perlakuan tanpa pupuk 

kandang ayam (P0) dan tinggi bedengan 40 cm (T2).  Dari hasil penelitian 

menunjukkan pada perlakuan pupuk kandang ayam dengan dosis 36 

gram/tanaman dengan kombinasi tinggi bedengan 30 cm memberikan pengaruh 
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nyata  terhadap tanaman dapat pada lampiran tabel sidik ragam berat tongkol 

tanpa biji. 

 Proses pembentukan tongkol pada tanaman jagung manis sangat 

dipengaruhi dengan unsur hara yang diserap oleh akar tanaman pada tanah melalui 

dengan pemupukan yang telah dilakukan.  Perlakuan pupuk kandang ayam 

dengan dosis 36 gram/tanaman dapat terpenuhinya kebutuhan unsur hara pada 

berat tongkol dengan biji tanaman jagung manis(Alatas et al., 2019). 

 Parameter berat tongkol tanpa biji berpengaruh tidak nyata namun pada 

berat tongkol tanpa biji menunjukkan berat yang terbaik yaitu 64,4 gram 

perlakuan pupuk kandang ayam 36 gram/tanaman (P2) dan tinggi bedengan 30 cm 

(T1).  Hal ini menunjukkan bahwa kurang tersedianya unsur hara pada tanaman 

jagung manis, sehingga mengakibatkan pada berat tongkol tanpa biji tidak 

optimal. 

5. Diameter Tongkol 

 Diameter tongkol jagung manis menunjukkan pada perlakuan yang 

tertinggi berada pada rata-rata 2,79 cm, pada perlakuan pupuk kandang ayam 

dengan dosis 40 gram/tanaman (P2) dengan tinggi bedengan 50 cm (T3).  Pada 

perlakuan yang terendah terdapat pada rata-rata 2,18 pada perlakuan tinggi 

bedengan 40 cm (T2) dengan kombinasi tanpa pupuk kandang ayam (P0). Dari 

hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa berpengaruh tidak nyata pada 

diameter tongkol, hal ini disebabkan oleh kurang terpenuhinya unsur hara P pada 

tanaman jagung manis. 



37 

 

 

 

 Unsur hara P sangat mempengaruhi terhadap perkembangan ukuran 

diameter tongkol dan biji.  Serta pada unsur K dapat meningkatkan produksi 

tanaman dan berperan untuk mempercepat tranlokasi dalam memperbesar ukuran 

dan kualitas tongkol tanaman jagung manis.  Olehnya itu pada penelitian ini 

kurang tepenuhinya unsur hara P untuk proses pertubuhan tongkol dalm hal ini 

terdapat perlakuan yang terbaik pada penelitian tersebut yaitu perlakuan dengan 

dosis pupuk kandang ayam 40 gram/tanaman dengan kombinasi tinggi bedengan 

50 cm.  Hal ini menunjukkan pada perlakuan diatas yang diperoleh unsur P pada 

pupuk kandang ayam yang masih kurang namun didukung oleh tinggi bedengan 

50 cm, sehingga terdapat perlakuan yang terbaik pada diamter tongkol jagung 

manis.  Karena akar jagung manis dapat menyerap unsur P yang ada pada pupuk 

kandang ayam dengan baik terhadap tinggi bedengan sebesar 50 cm (Noviani et 

al., 2017). 

6. Kadar Glukosa 

 Tingkat kemanisan tanaman jagung manis diperoleh dengan mengukur 

ektrak atau sari jagung manis menggunakan refractometer.  Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan semua perlakuan pupuk kandang ayam meningkatkan kemanisan 

(
0
Brix) dengan dosis 18, 36 dan 54 gram/tanaman.  Akan tetapi ada perlakuan 

yang tertinggi yaitu berada pada nilai rata-rata 11,0% (brix) dengan dosis pupuk 

kandang ayam 54 gram/tanaman dikombinasikan dengan tinggi bedengan 40 cm. 

Pada perlakuan yang terendah terdapat pada perlakuan pupuk kandang ayam tanpa 

dosis kadang ayam yang dikombinasikan dengan tinggi bedengan 50 cm (P0T3).  
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 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan pupuk kandang 

ayam dengan dosis 54 gram/tanaman dengan kombinasi tinggi bedengan 40 cm 

memberikan pengaruh akan tetapi tidak berbeda nyata.  Karena proses penyerapan 

unsur kalium masih kurang optimal yang dibutuhkan oleh tanaman jagung manis. 

 Hal ini menyebabkan karena pada kandungan pupuk kandang ayam 

terdapat unsur hara Kalium (K) yang cukup, dengan tinggi bedengan 40 cm 

sehingga akar pada tanaman dapat tumbuh dengan baik akibat terpenuhinya unsur 

hara pada tanaman jagung manis.  Olehnya itu tanaman dapat menghasilkan 

kemanisan yang bagus. Unsur hara untuk mendapatkan hasil dan kualitas 

membutuhkan unsur P yang tinggi, unsur N dimanfaatkan saat pertumbuhan dan 

unsur K berfungsi untuk memaniskan jagung manis (Rosawanti et al., 2020). 

7. Panjang Akar 

 Panjang akar pada penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan yang 

terbaik diperoleh pada perlakuan pupuk kandang ayam dengan dosis 54 

gram/tanaman (P3) dengan kombinasi tinggi bedengan 50 cm (T3).  Kemudian 

terdapat perlakuan yang terendah yaitu perlakuan pupuk kandang ayam dengan 

dosis 54 gram/tanaman (P3) yang dikombinasikan dengan tinggi bedengan 40 cm 

(P2).  Hal ini menunjukkan bahwa pada tinggi bedengan 50 cm sangat efektif 

pada penelitian ini dikarenakan pertumbuhan pada akar dapat bertumbuh dengan 

baik kemudian didukung dengan pupuk kandang ayam dengan dosis yang cukup 

untuk penyerapan unsur P pada akar jagung manis. 

 Panjang akar sangat berpengaruh pada penyerapan unsur hara P karena 

kandungan P dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan yang optimal, 
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kemudian pada penelitian ini didukung oleh terpenuhinya air yang cukup untuk 

akar jagung manis.  Air berfungsi sebagai media gerak akar untuk penyerapan 

unsur hara yang ada pada tanah, kemudian mendistribusikannya keseluruh bagian 

organ pada tanaman jagung manis.  Olehnya itu air dapat mempengaruhi 

pertumbuhan akar, karena akar akan bergerak sesuai dengan ketersediannya air 

pada perakaran jagung manis (Laksono & Saidi, 2016). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1      Kesimpulan 

 Be lrdasarkan daril hasi ll pelne lliltilan yang di llakukan dapat kilta ambill 

ke lsi lmpulan  selbagai l belrkut:  

1. Pemberian pupuk kandang ayam pada tinggi tanaman, produksi jagung, 

panjang tongkol, berat tongkol, diameter tongkol dan panjang akar. Pada 

perlakuan P1 = 18 gram/tanaman, P2 = 36 gram/tanaman dan P3 = 54 

gram/tanaman semua dapat menyebabkan pengaruh terhadap tanaman 

jagung manis varietas paragon. 

2. Tilnggi l be lde lngan pada perlakuan T1 = 30 cm, T2 = 20 cm, T3 = 30 cm 

dapat menyebabkan pengaruh pada tanaman jagung manis, namun tinggi 

bednegan yang paling terbaik yaitu  T1 dengan tinggi bedengan 30 cm. 

3. Ilnte lraksi l antara pupuk kelndang ayam dan tilnggi l be lde lngan terhadap 

tanaman jagung manis merupakan tidak terjadi  interaksi pada semua 

parameter pengamatan. 

5.2       Saran 

 Pe lne lliltilan se llanjutnya di llakukan dengan lahan yang gembur atau tidak 

keras, karena proses pertumbuhan tanaman jagung manis  sangat perpengaruh 

terhadap kondisi tanah yang akan ditanami jagung manis.
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Lampiran 1. Delskrilpsil Tanaman Jagung Jagung Manils Varileltas Paragon 

DESKRIPSI JAGUNG MANIS VARIETAS PARAGON 

Asal      : Dalam nelge lri l 

Si llsi llah     : JMP 07 F x JMP 07 M Golongan 

vari le ltas     : Hi lbri lda si llang tunggal  

Tilnggi l tanaman    : 185,0 – 215,7 cm  

Be lntuk pe lnampang batang   : Bulat  

Di lameltelr batang   : 2,16 – 2,17 cm  

Warna batang     : Hi ljau (Gre le ln Group RHS 143 A)  

Be lntuk daun     : Panjang agak me llelngkung  

Ukuran daun   : Panjang 87,7 – 88,2 cm; Le lbar 9,11 – 9,19  

   cm  

Warna daun   : Hi ljau tua (Yelllow Orange l Group RHS 14   

   B)  

Be lntuk malail (tassell)    : Te lgak be lrsusun  

Warna malail (anthelr)    : Hi ljau (Gre le ln Group RHS 143 B)  

Warna rambut   : Hi ljau ke lkunilngan (Gre le ln Ye lllow Group     

   RHS 1 C)  

Umur be lrbunga    : 53 – 55 hari l se ltellah tanam  

Umur paneln     : 67 – 67 hari l se ltellah tanam  

Be lntuk tongkol    : Si lli lndri ls ujung tumpul  

Ukuran tongkol   : Panjang 16,18 – 20,17 cm; Dilamelte lr 5,09 – 

   5,23 cm  

Warna tongkol    : Hi ljau (Gre le ln Group RHS 143 A)  

Be lntuk bi ljil     : Se lpe lrti l gi lgi l  

Warna bi ljil     : Kuni lng muda (Ye lllow Group RHS 13 C)  

Bari ls bi lji l     : Lurus rapat  

UKuran bi ljil   : Panjang 14,08 mm; Le lbar 11,24 – 11,27   

   mm  

Rasa bilji l     : Mani ls Kadar gula : 11,47 – 11,77 o bri lx  

Jumlah barils bi ljil   : 14 – 16 Be lrat 1.000 bilji l : 129,20 – 131,30    

   gram  

Be lrat pe lr tongkol    : 371,31 – 431,49 gram  

Jumlah tongkol pelr tanaman   : 1  

Be lrat tongkol pe lr tanaman   : 294,17 – 433,81 gram  

Daya si lmpan pada suhu ruang  : 3 hari l se ltellah paneln  

Hasi ll tongkol pe lr he lktar   : 19,61 – 28,77 ton  

Populasi l pelr he lktar    : 66.666 tanaman  

Ke lbutuhan be lni lh pelr he lktar   : 9,474 – 9,628 kg  
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Pe lncilri l utama   : Te lrdapat daun tongkol, warna rambut hi ljau  

   ke lkunilngan, warna ke llobot hiljau agak tua  

Ke lunggulan vari le ltas   : Hasi ll ti lnggi l, di lameltelr tongkol be lsar,   

   ukuran bilji l belsar  

Wi llayah adaptasil    : Se lsuai l di l dataran relndah  

Pe lmohon     : PT. Agri l Makmur Pe lrti lwi l  

Pe lmulila  : Moe ldji lono Pe lne lliltil : Puji l Wi lnarko, Galob     

  Darmawan, Dwi lanto Nugroho 

(Sumbelr. http:/varileltas.nelt/dbvarileltas/varilmagel/Jagung%20Manils%20Paragon.pdf) 
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Lampiran 2. Denah Penelitian Jagung Manis 

 Ulangan I         Ulangan II     Ulangan III 
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Keterangan : 

Jarak tanam    : 70 x 25 cm 

Jarak pinggir tanaman  :20 cm 

Jarak antar bedengan  : 50 cm 

Luas bedengan  : 1,8 x 0,9 cm = 16,2 m
2
 

Luas Keseluruhan  : 26,6 x 3,7 m = 98,42 m
2 

    : Jagung manis 
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Lampiran 3a. Tabel Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 15 Hst 

Perlakuan 
Kelompok (cm) 

Jumlah Rata rata 
I II III 

P0T1 39,3 26,0 18,1 83,4 27,8 

P0T2 28,5 33,5 21,0 83,0 27,6 

P0T3 35,4 21,4 21,1 77,9 25,9 

P1T1 33,1 30,3 26,0 89,4 29,8 

P1T2 36,1 32,0 23,8 91,9 30,6 

P1T3 34,1 22,8 25,8 82,7 27,5 

P2T1 28,8 34,5 34,6 97,9 32,6 

P2T2 33,1 27,8 20,6 81,5 27,1 

P2T3 30,6 20,5 25,2 76,3 25,4 

P3T1 44,2 49,1 24,3 117,6 39,2 

P3T2 40,2 28,2 19,7 88,1 29,3 

P3T3 39,7 29,5 20,3 89,5 29,8 

Jumlah 423,1 355,6 280,5 1059,2   

 

Lampiran 3b. Tabel Anova Tinggi Tanaman Umur 15 Hst 

S/K DB JK KT Fhitung 

Ftabel 

Ket 

0.05 0.01 

Kelompok 2 848,0839 424,041 14,97 3,44 5,71 ** 

Perlakuan 11 449,2155 40,837 1,442 2,25 3,18 tn 

Acak 22 622,9928 28,317         

Total 35 1920,2922           

FK = 

31164,0178 

KK = 

18,10% 
 

 

Keterangan : 

Tn : Berbeda tidak Nyata 

** : Berbeda sangat Nyata 

 



51 

 

 

 

Lampiran 4a. Tabel Rata-rata Tingi Tanaman Umur 25 Hst 

Perlakuan 
Kelompok (cm) 

Jumlah Rata rata 
I II III 

P0T1 103,4 87,8 91,0 282,2 94,0 

P0T2 73,2 74,1 83,0 230,3 76,76 

P0T3 86,7 78,0 90,3 255,0 85,00 

P1T1 93,1 108,5 89,5 291,1 97,00 

P1T2 105,2 94,7 75,5 275,4 91,8 

P1T3 89,7 75,0 84,2 248,9 82,90 

P2T1 95,6 98,8 93,6 288,0 96,00 

P2T2 105,1 106,0 82,4 293,5 97,80 

P2T3 94,3 84,5 88,3 267,1 89,00 

P3T1 89,3 123,8 87,6 300,7 100,2 

P3T2 96,5 93,3 88,7 278,5 92,80 

P3T3 85,6 95,5 90,2 271,3 90,40 

Jumlah 1117,7 1120 1044,3 3282   

 

Lampiran 4b. Tabel Anova Tinggi Tanaman Umur 25 Hst 

S/K DB JK KT Fhitung 

Ftabel 

Ket 

0.05 0.01 

Kelompok 2 308,982 154,491 1,645 3,443 5,7190 tn 

Perlakuan 11 1541,2 140,109 1,492 2,258 3,1837 tn 

Acak 22 2065,818 93,9008         

Total 35 3916           

FK = 

299,209 

KK = 

10,62 % 
 

 

Keterangan : 

Tn : Berbeda tidak Nyata 
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Lampiran 5a. Tabel Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 35 Hst 

Perlakuan 
Kelompok (cm) 

Jumlah Rata rata 
I II III 

P0T1 130,8 85,2 83,1 299,1 99,7 

P0T2 88,5 113,3 88,6 290,4 96,8 

P0T3 110,4 119,3 93,6 323,3 107,7 

P1T1 127,3 92,8 108,7 328,8 109,6 

P1T2 127,1 86,2 96,0 309,3 60,7 

P1T3 99,4 106,5 91,5 297,4 99,1 

P2T1 102,4 125,2 94,4 322,0 107,3 

P2T2 118,7 93,6 94,0 306,3 102,1 

P2T3 115,2 149,4 92,1 356,7 118,9 

P3T1 105,4 81,6 98,2 285,2 95,0 

P3T2 106,4 118,0 100,0 324,4 108,1 

P3T3 103,4 102,6 94,2 300,2 100 

Jumlah 1335 1273,7 1134,4 3743,1   

 

Lampiran 5b. Tabel Anova Tinggi Tanaman 35 Hst 

S/K DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Ket 
0.05 0.01 

Kelompok 2 1,761 880,591 3,751 3,443 5,7190 **  

Perlakuan 11 1468,368 133,488 0,568 2,258 3,1837  tn 

Acak 22 5,165 234,757         

Total 35 8394,208           

FK = 

389188,822 

KK = 

14,74% 
 

 

Keterangan : 

Tn : Berbeda tidak Nyata 

** : Berbeda sangat Nyata 
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Lampiran 6a. Tabel Rata-Rata Tinggi Tanaman  Pada Umur 70 Hst 

Perlakuan 
Kelompok (cm) 

Jumlah Rata rata 
I II III 

P0T1 151,7 124,2 109,5 385,4 128,4 

P0T2 129,8 119,4 115,3 364,5 121,5 

P0T3 133,3 114,6 125,2 373,1 124,3 

P1T1 156,1 160,7 113,6 430,4 143,4 

P1T2 145,0 147,4 116,2 408,6 136,2 

P1T3 120,7 110,5 118,1 349,3 116,4 

P2T1 124,7 152,2 132,6 409,5 136,5 

P2T2 157,1 138,8 115,4 411,3 137,1 

P2T3 159,3 116,6 128,1 404,0 134,6 

P3T1 135,0 170,2 111,1 416,3 138,7 

P3T2 134,1 134,1 113,3 381,5 127,1 

P3T3 131,7 131,3 119,7 382,7 127,5 

Jumlah 1678,5 1620 1418,17 4716,67 

  

Lampiran 6b. Tabel Anova Tinggi Tanaman 70 Hst 

S/K DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Ket 
0.05 0.01 

Kelompok 2 3109,14 1554,57 7,600 3,44 5,71 ** 

Perlakuan 11 2110,80 191,89 0,938 2,25 3,18 tn 

Acak 22 4499,76 204,53     

Total 35 9719,71      

FK = 

13583,9025 

KK = 

10,61% 
 

 

Keterangan : 

Tn : Berbeda tidak Nyata 

** : Berbeda sangat Nyata 
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Lampiran 7a. Tabel Rata-rata Produksi Jagung Manis 

Perlakuan 
Kelompok (gram/bedengan) 

Jumlah Rata rata 
I II III 

P0T1 76,0 171,4 54,7 302,1 100,7 

P0T2 57,0 76,2 102,6 235,8 78,6 

P0T3 86,4 115,6 50,7 252,7 84,2 

P1T1 129,0 142,2 122,7 393,9 131,3 

P1T2 129,6 146,6 126,6 402,8 134,2 

P1T3 81,0 141,8 45,5 268,3 89,4 

P2T1 143,5 230,0 179,0 552,5 184,1 

P2T2 196,2 128,6 91,0 415,8 138,6 

P2T3 164,2 107,6 106,8 378,6 126,2 

P3T1 156,5 190,5 132,3 479,3 159,7 

P3T2 99,0 129,8 95,5 324,3 108,1 

P3T3 107,7 117,1 141,1 365,9 121,9 

Jumlah 1426,1 1697,4 1248,5 4372   

 

Lampiran 7b. Tabel Anova Produksi Jagung Manis 

S/K DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Ket 
0.05 0.01 

Kelompok 2 8518,24 4259,12 4,222 3,443 5,719 * 

Perlakuan 11 32504,52 2954,95 2,929 2,258 3,183  * 

Acak 22 22188,35 1008,56         

Total 35 63211,12           

FK = 

530955,1 

KK = 

26,15 %  
 

 

Keterangan : 

*  : Berbeda Nyata 
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Lampiran 8a. Tabel Rata-rata Panjang Tongkol Jagung Manis 

Perlakuan 
Kelompok (cm) 

Jumlah Rata rata 
I II III 

P0T1 21,2 20,5 12,0 53,7 17,9 

P0T2 22,0 20,0  18,0 60,0 20,0 

P0T3 22,0 17,0 17,0 56,0 18,6 

P1T1 21,2 20,8 18,0 60,0 20,0 

P1T2 21,3 21,0 21,2  63,5 21,1 

P1T3 20,0 21,0  20,6  61,6 20,5 

P2T1 19,0 21,0 20,0 60,0 20,0 

P2T2 20,4 16,0 18,2  54,6 18,2 

P2T3 22,0 16,0 19,0 57,0 19,0 

P3T1 17,3 21,1 19,3  57,7 19,2 

P3T2 17,3 20,0 18,4 55,7 18,5 

P3T3 22,0 20,0 17,5 59,5 19,8 

Jumlah 245,7 234,4 219,2 699,3 

  

Lampiran 8b. Tabel Anova Panjang Tongkol Jagung Manis 

S/K DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Ket 
0.05 0.01 

Kelompok 2 29,4717 14,735 3,0860 3,443 5,719 tn  

Perlakuan 11 32,3275 2,938 0,6154 2,258 3,183  tn 

Acak 22 105,0483 4,774         

Total 35 166,8475           

FK = 

13583,9025 

KK = 

11,24 % 
 

 

Keterangan : 

Tn : Berbeda tidak Nyata 
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Lampiran 9a. Tabel Rata-rata Berat Tongkol dengan Biji 

Perlakuan 
Kelompok (gram) 

Jumlah Rata rata 
I II III 

P0T1 114,4 229,2 81,2 4248 141,6 

P0T2 103,6 112,0 144,8 360,4 120,1 

P0T3 136,5 166,4 81,5 384,4 128,1 

P1T1 188,0 199,6 171,7 559,3 186,4 

P1T2 180,6 193,4 176,0 550,0 183,3 

P1T3 117,0 200,0 71,0 388,0 129,3 

P2T1 196,7 305,0 244,0 745,7 248,5 

P2T2 262,4 173,6 140,5 576,5 192,1 

P2T3 223,7 143,2 150,8 517,7 172,5 

P3T1 204,0 252,8 194,3 651,1 217,0 

P3T2 139,4 176,0 133,0 448,4 149,4 

P3T3 159,3 169,8 200,8 529,9 176,6 

Jumlah 2025,6 2321 1789,6 6136,2 

  

Lampiran 9b. Tabel Anova Berat Tongkol Dengan Biji 

S/K DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Ket 
0,05 0,01 

Kelompok 2 11815,09 5907,545 3,632 3,44 5,71 ** 

Perlakuan 11 49481,0 4498,272 2,766 2,25 3,18 ** 

Acak 22 35774,78 1626,126     

Total 35 97070,87      

FK = 

1045915 

KK = 

24% 
 

 
Keterangan : 

** : Berbeda sangat Nyata 
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Lampiran 10a. Tabel Rata-rata Berat Tongkol Tanpa Biji 

Perlakuan 
Kelompok (gram) 

Jumlah Rata rata 
I II III 

P0T1 38,4 57,8 26,5 122,7 40,9 

P0T2 46,6 35,8 42,2 124,6 41,5 

P0T3 50,1 50,8 30,8 131,7 43,9 

P1T1 59,0 57,4 49,0 165,4 55,1 

P1T2 51,0 46,8 49,4 147,2 49,0 

P1T3 36,0 58,2 25,5 119,7 39,9 

P2T1 53,2 75,0 65,0 193,2 64,4 

P2T2 66,2 45,0 49,5 160,7 53,5 

P2T3 59,5 35,6 44,0 139,1 46,3 

P3T1 47,5 62,3 62,0 171,8 57,2 

P3T2 40,4 46,2 37,5 124,1 41,3 

P3T3 51,6 52,7 59,7 164,0 54,6 

Jumlah 599,5 623,6 541,1 1764,2   

 

Lampiran 10b. Tabel Anova Berat Tongkol Tanpa Biji 

S/K DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Ket 
0,05 0,01 

Kelompok 2 299,93 149,96 1,539 3,44 5,71 tn 

Perlakuan 11 2074,40 188,58 1,936 2,25 3,18 tn 

Acak 22 2142,75 97,39     

Total 35 4517,09      

FK = 

86455,6 

KK = 

20,13 % 
 

 
Keterangan : 

Tn : Berbeda tidak Nyata 
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Lampiran 11a. Rata-rata Diameter Tongkol pada Jagung Manis 

Perlakuan 
Kelompok (cm) 

Jumlah Rata rata 
I II III 

P0T1 2,22 2,75 1,99 6,96 2,32 

P0T2 2,29 2,05 2,21 6,55 2,18 

P0T3 2,34 2,51 2,18 7,03 2,34 

P1T1 2,46 2,35 2,45 7,26 2,42 

P1T2 2,42 2,22 2,62 7,26 2,42 

P1T3 2,19 2,51 2,27 6,97 2,32 

P2T1 2,61 2,94 2,32 7,87 2,62 

P2T2 2,52 2,55 2,45 7,52 2,50 

P2T3 2,61 2,08 3,68 8,37 2,79 

P3T1 2,35 2,55 2,57 7,47 2,49 

P3T2 2,49 2,45 2,45 7,39 2,46 

P3T3 2,25 2,49 2,53 7,27 2,42 

Jumlah 28,75 29,45 29,72 87,92   

 

Lampiran 11b. Tabel Anova Diameter Tongkol 

S/K DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Ket 
0,05 0,01 

Kelompok 2 0,041772 0,020 0,219 3,44 5,71 tn 

Perlakuan 11 0,803556 0,073 0,768 2,25 3,18 tn 

Acak 22 2,092094 0,095     

Total 35 2,937422      

FK = 

214,7202 

KK = 

12,62 % 
 

 
Keterangan : 

Tn : Berbeda tidak Nyata 
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Lampiran 12a. Tabel Rata-rata Kadar Glukosa Tanaman Jagung Manis 

Perlakuan 
Kelompok (brix) 

Jumlah Rata rata 
I II III 

P0T1 10,0 5,4 5,4 20,8 6,9 

P0T2 5,4 5,3 10,1 20,8 6,9 

P0T3 5,3 5,2 10,1 20,6 6,8 

P1T1 5,2 5,2 10,0 20,4 6,8 

P1T2 10,0 10,0 10,1 30,1 10,0 

P1T3 5,4 5,2 10,0 20,6 6,8 

P2T1 10,0 10,0 10,2 30,2 10,0 

P2T2 10,0 10,0 5,4 25,4 84 

P2T3 10,0 10,0 10,0 30,0 10,0 

P3T1 5,2 10,0 10,1 25,3 8,4 

P3T2 10,0 10,1 10,2 30,3 101 

P3T3 10,0 5,4 10,3 25,7 8,5 

Jumlah 96,5 918 111,9 3002   

 

Lampiran 12b. Tabel Anova Kadar Glukosa Jagung Manis 

S/K DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Ket 
0.05 0.01 

Kelompok 2 18,423 9,211 1,997 3,44 5,71 tn 

Perlakuan 11 67,345 6,122 1,327 2,25 3,18 tn 

Acak 22 101,456 4,611     

Total 35 187,225      

FK = 

2503,334 

KK = 

12,51 %  
 

 

Keterangan : 

Tn : Berbeda tidak Nyata 

 

 



60 

 

 

 

Lampiran 13a. Rata-rata Panjang Akar Jagung Manis  

Perlakuan 
Kelompok (cm) 

Jumlah Rata rata 
I II III 

P0T1 24,3 18,8 15,8 58,9 19,6 

P0T2 20,1 20,2 20,3 60,6 20,2 

P0T3 24,7 15,7 20,2 60,6 20,2 

P1T1 24,2 20,0 20,6 64,8 21,6 

P1T2 19,6 23,7 20,7 64,0 21,3 

P1T3 20,7 17,3 18,5 56,5 18,8 

P2T1 12,4 25,4 23,2 61,0 20,3 

P2T2 21,4 20,3 19,3 61,0 20,3 

P2T3 20,6 16,4 19,1 56,1 18,7 

P3T1 14,2 25,0 16,6 55,8 18,6 

P3T2 20,3 17,0 18,3 55,6 18,5 

P3T3 23,7 22,6 19,5 65,8 21,9 

Jumlah 246,2 242,4 232,1 720,7   

 

Lampiran 13b. Tabel Anova Panjang Akar 

S/K DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Ket 
0,05 0,01 

Kelompok 2 8,870556 4,435 0,0022 3,44 5,71 tn 

Perlakuan 11 47,00972 4,273 0,0021 2,25 3,18 tn 

Acak 22 43706,59 1986,663     

Total 35 43762,47      

FK = 

 214,7202 
KK =  

Keterangan : 

Tn : Berbeda tidak Nyata 
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Lampiran 14. Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 11. Pengolahan Lahan 

 

 

 

Gambar 12.   Proses Pembentukan 

Bedengan 

 

 

 

Gambar 13. Pengukuran Bedengan  

 

Gambar 14. Pembentukan bedengan 

menggunakan Tali Rafia 
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Gambar 15.   Penempatan Label Pada Setiap     

Ulangan 

 

Gambar 16. Pengukuran Jarak Tanam 

Pada Bedengan 

 

Gambar 17. Penanaman Jagung Manis 
 

 

Gambar 18.   Pengukuran Dan Penutupan 

Lubang Setelah Tanam 
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Gambar 19. Penimbangan Pupuk Kandang 

Ayam 18 gram 
 

 

Gambar 20. Penimbangan Pupuk Kandang 

Ayam 36 gram 

 

Gambar 21. Penimbangan Pupuk Kandang 

Ayam 54 gram 

 

 

Gambar 22. Keseluruhan lahan 
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Gambar 23. Pemupukan Pertama dengan   

Dosis 0 gram 

 

 

Gambar 24.   Pemupukan Pertama dengan 

Dosis 18 gram 

 

 

Gambar 25. Pemupukan Pertama dengan 

Dosis 36 gram 
 

 

Gambar 26.   P emupukan Pertama dengan 

Dosis 54 gram 
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Gambar 27.   Pemupukan Kedua dengan 

Dosis 0 gram 
 

 

 

Gambar 28. Pemupukan Kedua dengan 

Dosis 18 gram 
 

 

 

 

Gambar 29.   Pemupukan Kedua dengan 

Dosis 36 gram 

 

 

 

 

Gambar 30.    Pemupukan Kedua dengan 

Dosis 54 gram 
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Gambar 31. Pengukuran Tinggi Tanaman 

Umur 15 hst 

 

Gambar 32.   Pengukuran Tinggi Tanaman 

Umur 25 hst 
 

 

Gambar 33.  Pengukuran Tinggi Tanaman 

Umur 35 hst 
 

 

Gambar 34. Pengukuran Tinggi Tanaman 

Umur 70 hst 
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Gambar 35. Proses Panen Jagung Manis 
 

 

 

Gambar 36.   Panen Jagung Manis umur 75 

hst 

 

Gambar 37.  Jagung Manis yang telah 

Dipanen 
 

 

Gambar 38. Pengukuran Panjang Tongkol 
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Gambar 39.  Pengukuran Berat Tongkol 

dengan Biji 

 
 
 
 
 

 
Gambar 40.  Pengukuran Berat Tongkol     

tanpa Biji 

 
 
 
 
 

 

Gambar 41. Pengukuran Diameter 

Tongkol 
 

 

Gambar 42. Pengukuran Panjang Akar 
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Gambar 43.  Pengukuran Kadar Glukosa  

Menggunakan Refractometer 
 

 

 

Gambar 44.  Hasil Pengukuran Kadar     

Glukosa Menggunakan 

Refractometer 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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